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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A.  Latar Belakang         

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian Urusan 

Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, Dan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/Kota menyebutkan bahwa urusan pemerintahan menjadi hak dan 

kewajiban setiap tingkatan dan/atau susunan pemerintahan untuk mengatur dan mengurus 

yang menjadi kewenangannya dalam rangka melindungi, melayani, memberdayakan, dan 

menyejahterakan masyarakat. Salah satu urusan pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat agar dapat mencapai kehidupan yang adil dan sejahtera yaitu 

melalui Pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Teknologi Tepat Guna (TTG).   

Menurut Sumodiningrat (2003) dalam buku Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Perspektif Kebijakan publik (2013:34) :   

“Pemberdayaan masyarakat adalah upaya pemberian kesempatan dan atau  

    memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki aksesibilitas terhadap  

    sumberdaya yang berupa: modal, teknologi, informasi, jaminan pemasaran dll. Agar 

    mereka mampu memajukan dan mengembangkan usahanya, sehingga memperoleh 

    perbaikan pendapatan serta perluasan kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan 

    dan kesejahteraannya”. 

 

Selain itu menurut Prijono dan Pranarka (1999) dalam bukunya Totok Mardikanto 

dan Poerwoko Soebiato (2013:51) “pemberdayaan menekankan pada proses memberikan 

kemampuan kepada masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi 

individu agar mempunyai kemampuan untuk menentukan pilihan hidupnya.”  Dengan kata 

lain memberdayakan orang berarti mendorong mereka menjadi lebih terikat dalam 

keputusan dan memberi kesempatan untuk menunjukan bahwa mereka dapat memberikan 

gagasan baik dan mempunyai keterampilan mewujudkan gagasanya menjadi realitas.  
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Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2010 Tentang 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Teknologi Tepat Guna (TTG) adalah 

Teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dapat menjawab permasalahan 

masyarakat, tidak merusak lingkungan, dapat dimanfaatkan dan dipelihara oleh masyarakat 

secara mudah, serta menghasilkan nilai tambah dari aspek ekonomi dan aspek lingkungan. 

Teknologi Tepat Guna tidak hanya berupa alat saja melainkan dalam hal pangan juga. 

Tujuan dari Teknologi Tepat Guna ini bukan hanya menghasilkan inovasi alat dan pangan 

melainkan bisa membantu meningkatkan perekonomian masyarakat.  

Komitmen Pemerintah untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dituangkan 

dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2010 tentang Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pengelolaan Teknologi Tepat Guna dimana didalamnya menjelaskan 

sasaran dari pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Teknologi Tepat Guna 

meliputi: (1) Masyarakat pengangguran, putus sekolah dan keluarga miskin (2) Masyarakat 

yang memiliki usaha mikro, kecil dan menengah  (3) Posyantek.  

Posyantek adalah lembaga kemasyarakatan yang memiliki peran dalam bidang 

Teknologi Tepat Guna yang berkedudukan di kecamatan. Tugas dari posyantek yaitu : 

1. Memberikan pelayanan teknis, informasi dan promosi jenis Teknologi Tepat Guna 

2. Memfasilitasi pemetaan kebutuhan dan pengkajian Teknologi Tepat Guna 

3. Menjembatani masyarakat sebagai pengguna Teknologi Tepat Guna 

4. Memotivasi penerapan Teknologi Tepat Guna di masyarakat 

5. Memberikan layanan konsultasi, pendampingan kepada masyarakat dalam penerapan 

Teknologi Tepat Guna, memfasilitasi penerapan Teknologi Tepat Guna serta menjalin 

kerjasama dengan pihak yang berhubungan dengan Teknologi Tepat Guna.  

Dengan adanya posyantek ini masyarakat sebagai perorangan/kelompok usaha mulai 

mendapatkan manfaat positif, karena di pandang membantu melayani kegiatan masyarakat. 
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Khususnya di Kota Palembang sudah ada 16 Kecamatan yang terbentuk posyantek, berikut 

ini jumlah posyantek yang ada di Kota Palembang, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 1: Daftar Posyantek di Kota Palembang  

No Posyantek yang ada Dikota Palembang 

1 Kecamatan Alang- alang lebar 

2 Kecamatan Bukit Kecil  

3 Kecamatan Gandus 

4 Kecamatan Ilir Barat 1 

5 Kecamatan Ilir Barat II 

6 Kecamatan Ilir Timur 1 

7 Kecamatan Ilir Timur II 

8 Kecamatan Kalidoni 

9 Kecamatan Kemuning 

10 Kecamatan Kertapati 

11 Kecamatan Plaju 

12 Kecamatan Sako 

13 Kecamatan Seberang Ulu 1  

14 Kecamatan Seberang Ulu II 

15 Kecamatan Sematang Borang 

16 Kecamatan Sukarami  

                 Sumber: Diolah Oleh Penulis Berdasarkan data dari Dinas  

                                   Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

             Pemberdayaan Masyarakat Kota Palembang.  

 

Berdasarkan tabel diatas, dari sekian banyak posyantek yang telah dibentuk, ada 

beberapa posyantek yang tidak aktif atau dapat dikatakan tidak menghasilkan Teknologi 
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Tepat Guna. Hal ini disebabkan kurangnya koordinasi antara pihak Dinas, Kecamatan dan 

posyantek, padahal dasar hukum yang mengaturnya sudah ada yaitu Keputusan Walikota 

Palembang Nomor 297.a/ KPTS/BPMK/2015 tentang Pembentukan Pos Pelayanan 

Teknologi Tingkat Kecamatan se-Kota Palembang dimana didalam SK tersebut telah 

tertera ketua posyantek pada setiap Kecamatan di Kota Palembang beserta tugas dari 

posyantek itu sendiri. Permasalahan tersebut dapat dibuktikan dari tabel 2 yang 

menunjukan bahwa ada beberapa posyantek yang sudah dibentuk namun tidak aktif 

sebagaimana mestinya, sebagai berikut :  

 

Tabel 2 : Daftar Posyantek yang tidak aktif Di Kota Palembang 

 

No Posyantek yang tidak Aktif 

1 Posyantek Kecamatan Alang – Alang Lebar 

2 Posyantek Kecamatan bukit Kecil 

3 Posyantek Kecamatan Ilir Barat 1 

4 Posyantek Kecamatan Ilir Barat II 

5 Posyantek Kecamatan Ilir Timur 1 

6 Posyantek Kecamatan Kalidoni 

7 Posyantek Kecamatan Kemuning 

8 Posyantek Kecamatan Kertapati 

9 Posyantek Kecamatan Plaju 

10 Posyantek Kecamatan Sebrang Ulu II 

11 Posyantek Kecamatan Sematang Borang 

12 Posyantek Kecamatan Sukarami 

      Sumber: Diolah Oleh Penulis Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan 

           Perempuan, perlindungan anak dan pemberdayaan masyarakat kota  

           Palembang. 
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Berdasarkan tabel 2 bahwa dari 16 kecamatan yang telah dibentuk posyantek sesuai 

dengan Keputusan Walikota Palembang Nomor 287.a/KPTS/BPMK/2015 terdapat 12 

Kecamatan yang belum aktif dalam proses pemberdayaan masyarakat di kecamatannya. 

Berikut pada tabel 3 disajikan Posyantek yang aktif beserta Teknologi Tepat Guna yang 

telah dihasilkan, sebagai berikut :  

 

Tabel 3: Daftar Posyantek yang aktif di Kota Palembang Beserta Teknologi Tepat     

Guna yang dihasilkan 

  

No Daftar Posyantek Aktif Teknologi Tepat Guna yang 

dihasilkan 

1 Posyantek Pulau Kencana 

Sebrang Ulu 1 

1. Alat pengiris bawang 

2. Alat pencetak kerupuk dan 

kemplang 

3. Alat pengering minyak  

4. Alat pemotong 

5. Oven Pengering  

6. Kerupuk kemplang berbahan 

baku tulang ikan putak 

2 Posyantek Sako Alat pemotong kemplang 

3 Posyantek Ilir Timur 1 Pempek sehat 

4 Posyantek Gandus  Keripik Gadung 

  Sumber: Diolah Oleh Penulis Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan 

               Perempuan, perlindungan anak dan pemberdayaan masyarakat kota  

                 Palembang.  
 

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa 16 posyantek yang 

terbentuk di Kecamatan belum semuanya aktif, sehingga posyantek yang belum aktif 

tersebut belum menghasilkan Teknologi Tepat Guna. Hal ini diketahui berdasarkan laporan 

evaluasi Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan 

masyarakat, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
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Tabel 4 : Monitoring dan Evaluasi Pos Pelayanan Teknologi Tahun 2017  

No Kecamatan Jenis Teknologi Tepat Guna Yang Dikembangkan Nama 

inovator 

Alamat 

Inovator TTG Bidang 

Industri Rumah 

Tangga 

TTG Bidang 

Energi dan 

Konstruksi 

TTG Bidang 

Kesehatan  

TTG Bidang 

Pertanian dan 

Perikanan  

TTG bidang 

Perdangan 

& bangunan 

1 Kecamatan 

Alang - alang 

lebar 

- - - - -   

2 Kecamatan 

Bukit Kecil  

- - - - -   

3 Kecamatan 

Gandus 

Keripik gadung - - - - Maliki 

Rasyidin 

Jl. TPH 

Sogyan 

Kenawas  

4 Kecamatan Ilir 

Barat 1 

- - - - -   

5 Kecamatan Ilir 

Barat II 

- - - - -   

6 Kecamatan Ilir 

Timur 1 

- - - - -   

7 Kecamatan Ilir 

Timur II 

Pempek sehat - - - - Syaikun JL. Hikmah 

Sukorejo RT. 

11 RW. 03  
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8 Kecamatan 

Kalidoni 

- - - - -   

9 Kecamatan 

Kemuning 

- - - - -   

10 Kecamatan 

Kertapati 

- - - - -   

11 Kecamatan 

Plaju 

- - - - -   

12 Kecamatan Sako Alat Pemotong 

kemplang 

- - - - Raharjo Jl. Musi Raya 

Barat RT. 15 

RW. 05 

13 Kecamatan 

Seberang Ulu 1  

1. Alat pengiris 

bawang 

2. Alat 

pencetak 

kerupuk dan 

kemplang 

3. Alat 

pengering 

minyak  

4. Alat 

pemotong 

- - - - Burlian 

Topo 

Jl. KH. Wahid 

Hasyim 

Nomor 72 
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5. Oven 

Pengering  

6.  Kerupuk 

kemplang 

berbahan 

baku tulang 

ikan putak 

14  Kecamatan 

Seberang Ulu II 

- - - - -   

15 Kecamatan 

Sematang 

Borang 

- - - - -   

16 Kecamatan 

Sukarami  

- - - - -   

        Sumber:  Diolah Oleh Penulis Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan Perempuan, perlindungan anak dan pemberdayaan  

     Masyarakat Kota Palembang.  
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa hanya ada 4 posyantek yang sudah 

menghasilkan Teknologi Tepat Guna dari 16 posyantek yang ada di Kota Palembang. 

Salah satunya yaitu posyantek di Kecamatan Sako.  Kecamatan Sako merupakan salah satu 

Kecamatan yang ada di Kota Palembang, yang terdiri dari 4 Kelurahan yaitu Kelurahan 

Sako, Kelurahan Sialang, Kelurahan Sukamaju dan Kelurahan Sako Baru. Jumlah 

penduduk pada keadaan bulan November 2017 sebanyak 87.174 jiwa. Sebagai langkah 

untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia dengan jalan meningkatkan 

wawasan pembangunan dan keterampilan ekonomi masyarakat melalui pengelolaan 

sumber daya lokal dan Teknologi Tepat Guna, di kecamatan ini dibuatlah sebuah lembaga 

kemasyarakatan yang melayani masyarakat dalam bidang pemberdayaan melalui 

Teknologi Tepat Guna yaitu Pos Pelayanan Teknologi Tepat Guna (Posyantek). Posyantek 

Kecamatan Sako berdiri sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 

2010 tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Teknologi Tepat Guna dan 

Keputusan Walikota Palembang Nomor 297.a/KPTS/BPMK/2015 tentang Pembentukan 

Pos Pelayanan Teknologi Tingkat Kecamatan Se Kota Palembang,  

Pemilihan posyantek di Kecamatan Sako ini dikarenakan dari 4 posyantek yang telah 

ada, posyantek di Kecamatan Sako merupakan salah satu posyantek yang aktif namun 

peran aktif dari pengurus posyantek masih sangat terbatas dalam proses pemberdayaan 

masyarakat. Seharusnya melalui upaya pemberdayaan, masyarakat di dorong agar 

memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya secara optimal 

serta terlibat secara penuh dalam mekanisme produksi, namun pada prosesnya tidak 

demikian, proses pemberdayaan masyarakat semestinya juga harus didampangi oleh suatu 

tim fasilitator yang bersifat multidisplin agar tujuan dari pemberdayaan masyarakat dapat 

terwujud. Menurut Lippit (1958) dan Rogers (1983) dalam bukunya Totok Mardikanto dan 

Poerwoko Soebiato (2013:139) “fasilitator adalah agen perubahan (change agent) yaitu 
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seseorang yang atas nama pemerintah atau lembaga pemberdayaan masyarakat 

berkewajiban untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

(calon) penerima manfaat dalam mengadopsi inovasi.” Oleh karena itu, fasilitator haruslah 

profesional dalam arti memiliki kualifikasi tertentu baik yang menyangkut kepribadian, 

pengetahuan, dan ketrampilan memfasilitasi pemberdayaan masyarakat.  

Permasalahan lain dalam pemberdayaan masyarakat melalui Pos Pelayanan 

Teknologi Tepat Guna adalah SDM dimana masih adanya pengurus yang tidak memahami 

bagaimana peran posyantek dalam pemberdayaan masyarakat padahal dasar hukum yang 

mengaturnya sudah ada yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2010 

tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Teknologi Tepat Guna dan 

Keputusan Walikota Palembang Nomor 297.a/KPTS/BPMK/2015 tentang Pembentukan 

Pos Pelayanan Teknologi Tingkat Kecamatan Se Kota Palembang, kurangnya sosialisasi 

yang dilakukan serta keterbatasan dana dalam pelaksanaan program.  

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2010 dalam pasal 

3 ayat (2) pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Teknologi Tepat Guna dilakukan 

dengan memberdayakan masyarakat setempat. Aspek penting dari program pemberdayaan 

masyarakat ini ditentukan oleh masyarakat, program disusun sendiri oleh masyarakat dan 

dapat menjawab kebutuhan masyarakat, meskipun lembaga pendukung hanya memiliki 

peran sebagai fasilitator namun antara masyarakat dan tim fasilitator merupakan penggerak 

bagi kelancaran posyantek dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki serta 

mengurangi angka pengangguran. Oleh karena itu upaya pemberdayaan masyarakat harus 

terarah, mulai dari aparatur pemerintah, pengurus posyantek dan masyarakat harus 

memiliki kompetensi yang diperlukan dalam menjalankan tugas sehingga bukan saja 

mampu mendorong peningkatan taraf hidup masyarakat tetapi juga dapat menjadi strategi 

untuk meraih kesejahteraan.   
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Berdasarkan uraian yang menjadi latar belakang, maka Pemberdayaan masyarakat 

melalui Pos Pelayanan Teknologi Tepat Guna (Posyantek) di Kecamatan Sako Kota 

Palembang masih terdapat masalah seperti yang telah dijelaskan diatas, maka dari itu perlu 

diteliti lebih lanjut mengenai “Implementasi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pos 

Pelayanan Teknologi Tepat Guna (Posyantek) Di Kecamatan Sako Kota Palembang”  

 

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut 

Bagaimana Implementasi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pos Pelayanan Teknologi 

Tepat Guna (Posyantek) Di Kecamatan Sako Kota Palembang?  

 

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pos Pelayanan Teknologi Tepat Guna (Posyantek) Di Kecamatan Sako 

Kota Palembang  

 

D.  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi pengembangan Ilmu 

Administrasi Negara, khusunya mengenai implementasi.  

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi Dinas 

pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan masyarakat dan 

Pos Pelayanan Teknologi Tepat Guna (Posyantek) di Kecamatan Sako Kota 

Palembang.  
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